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Semakin Tua, Rotasi Galaksi Semakin Cepat
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Ada berapa benda kosmik yang bisa kamu sebut dalam 10 detik?
Bagaimana dengan ini: planet, bulan, binfang, galaksi. asteroid, komet, satelit, nebula dan lubang hitam.
Semua benda itu, fermasuk juga yang ada di Bumi dan yang pernah kita amati, hanya menyusun 5% Alam Semesta.

Sebagian besar lainnya dari Alam Semesta justru disusun oleh materi tak tampak yang sangat misterius. Namanya, “energi
gelap” dan “materi gelap’.

Materi gelap tidak bercahaya seperti binfang, tidak memantulkan cahaya seperti planet, dan tidak menyerap cahaya seperti
debu kosmik. Karena itu, kita hanya bisa mengenali materi gelap dari efek yang ditimbulkan pada benda lain, confohnya pada
alaksi spiral. Mirip sepenti ang%in di musim dingin, tidak bisa dilihat tapi bisa kita lihat efeknya ketika membuat benda-benda lain
i sekifarnya bergerak. Seperti halnya bulan dan planet, galaksi spiral juga berotasi, tapi memang sangatf lama. Butuh waktu

ratusan juta fahun untuk menyelesaikan satu kali putarannya.

Biasanya, bin’rang di tepi luar dgalaksi-galaksi ini akan bergerak jauh lebih lambat dibanding binfang yang berada dekat
dengan pusat galaksi. Mirip dengan planet di Tata Surya. Semakin jauh dari Matahari, planet-planet ituakan bergerak lebih
lambat dibanding planet yang berada di bagian dalam Tata Surya.

Tapi, karena jumlah materi gelap sangat banyak di sekitar galaksi-galaksi dekat (fermasuk juga Bima Sakti, maka
bintang-bintang yang ada di fepi luar galaksi akan bergerak lebih cepat dari yang diperkirakan.

Ternyata, para astronom berhasil menemukan kalau dulu ketika alam semesta masih muda kejadiannya tidak seperti sekarang.
Saaf mereka mengamati galaksi-galaksi yang sudah tua, mereka menemukan kalau area di tepi luar galaksi memang berdera
lebih lambat dari area dekaf pusat galaksi.

Jadi, materi gelap yang ada di galaksi-galaksi pertama tidak sebanyak yang kita linat sekarang. Kefika Alam Semesta masih
muda, materi penyusun galaksi masith merupakan materi normal seperti binfang, gas kosmis, dan planet. Sementara, di masa kini,

galaksi justru didominasi oleh si materi gelap yang tidak ferlihat.

Galaksi kita yang disebut Bima Sakfi, butuh waktu 250 juta (2560.000.000) tahun untuk menyelesaikan satu putaran

‘ rofasinya.
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